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ABSTRAK 

 

KARAKTERISASI KOMPOSIT BEMBAN-NANO SENG SULFIDA  

(Oleh : Salsabila Aulia; Pembimbing: Dr. Suryajaya, S.Si., M.Sc.Tech.; Prof. 

Dr.Da. Ninis Hadi Haryanti, S.Si., M.S, 2026; 77 halaman). 

 

Penelitian ini berfokus pada modifikasi serat kulit Bemban (Donax Canniformis) 

dengan menggunakan nanopartikel ZnS (NPs) untuk mengetahui sifat fisik dan 

mekaniknya sebagai bahan campuran dalam pembuatan papan komposit. Serat 

kulit Bemban diperoleh dari Lok Serapang Tanah Laut, Kalimantan Selatan. Serat 

kulit bemban dipotong dengan ukuran 0,5 cm, kemudian diberikan perlakuan 

kimia alkalisasi selama 2 jam menggunakan larutan NaOH 5% dan hidrolisis 

asam selama 2 jam menggunakan larutan H2SO4 20%. Proses dilanjutkan dengan 

perendaman serat kulit bemban menggunakan nanopartikel ZnS (NPs) selama 60 

menit dan dikeringkan pada suhu ruang selama 3 hari. Terdapat empat aspek 

utama yang diteliti meliputi kadar air, kandungan selulosa, kandungan lignin, dan 

nilai mekanik. Hasil penelitian menunjukan bahwa kandungan air serat kulit 

bemban yang telah dialkalisasi sebesar 8,74% dan untuk kadar air setelah di 

hidrolisis asam sebesar 7,58% dan memenuhi standar SNI 06-3730-1995. Selain 

itu, alkalisasi meningkatkan kandungan selulosa sebesar 82,71% dengan 

pengurangan kadar lignin sebesar 29,99% dan pada hasil hidrolisis asam 

meningkatkan kandungan selulosa sebesar 84,48% disertai dengan pengurangan 

kadar lignin sebesar 15%. Terdapat unsur Karbon (C) dan oksigen (O) sebagai 

unsur terbanyak dalam serat kulit bemban, diikuti dengan unsur Zinc (Zn) dan 

Sulfur (S) yang menandakan bahwa telah berhasil dilakukan metode perendaman 

menggunakan nanopartikel ZnS (NPs) selama 60 menit. Penggunaan 

perbandingan 40% serat : 60% resin memperoleh nilai mekanik tertinggi pada 

nilai MOR dan MOE grafik papan komposit serat alam yang telah direndam 

menggunakan nanopartikel ZnS (NPs) 60 menit sebesar 167.9036667 MPa untuk 

nilai MOR, dan 19352.08033 MPa untuk nilai MOE.  

Kata Kunci : Alkalisasi, Hidrolisis, Komposit, Serat Kulit Bemban, ZnS 

nanopartikel 
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ABSTRACT 

 

CHARACTERIZATION OF BEMBAN-NANO ZINC SULFIDE COMPOSITES 

(By: Salsabila Aulia; Advisors: Dr. Suryajaya, S.Si., M.Sc.Tech.; Prof. Dr. Da. 

Ninis Hadi Haryanti, S.Si., M.S, 2026; 77 pages). 

This study focuses on modifying Bemban (Donax Canniformis) skin fibers using 

ZnS nanoparticles (NPs) to determine their physical and mechanical properties as 

a composite material in the manufacture of composite boards. Bemban skin fibers 

were obtained from Lok Serapang Tanah Laut, South Kalimantan. The Bemban 

skin fibers were cut into 0.5 cm pieces, then subjected to alkalization treatment for 

2 hours using a 5% NaOH solution and acid hydrolysis for 2 hours using a 20% 

H2SO4 solution. The process continued with the immersion of bemban bark fibers 

in ZnS nanoparticles (NPs) for 60 minutes and drying at room temperature for 3 

days. There were four main aspects studied, including moisture content, cellulose 

content, lignin content, and mechanical values. The results showed that the 

moisture content of the alkalized bemban bark fibers was 8.74% and the moisture 

content after acid hydrolysis was 7.58%, which met the SNI 06-3730-1995 

standard. In addition, alkalization increased the cellulose content by 82.71% with 

a reduction in lignin content of 29.99%, and acid hydrolysis increased the 

cellulose content by 84.48% with a reduction in lignin content of 15%. Carbon 

(C) and oxygen (O) are the most abundant elements in bemban bark fiber, 

followed by zinc (Zn) and sulfur (S), indicating that the immersion method using 

ZnS nanoparticles (NPs) for 60 minutes was successful. The use of a 40% fiber: 

60% resin ratio obtained the highest mechanical values in the MOR and MOE 

graphs of natural fiber composite boards that had been soaked using ZnS 

nanoparticles (NPs) for 60 minutes, with a value of 167.9036667 MPa for MOR 

and 19352.08033 MPa for MOE.  

Keywords: Alkalization, Hydrolysis, Composite, Bemban Bark Fiber, ZnS 

nanoparticles  
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